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bahasan RUU Cipta Kerja 
yang ideal.

Demokrat menilai RUU 
Cipta Kerja dibahas ter- 
lalu cepat dan terburu-bu- 
ru. "Sehingga pembahasan 
pasal-per pasal tidak raen- 
dalam," kata juru bicara 
Fraksi Demokrat Marwan 
Cik Asan.

Selain itu, RUU Cipta Kerja 
juga disebut telah memicu 
pergeseran semangat Pan- 
casila. "Terutama sila keadi- 
lan sosial ke arah ekonomi 
yang terlalu kapitalistik dan 
terlalu neoliberalistik,” ujar 
dia.

Demokrat m enyatakan 
RUU Cipta Kerja memiliki 
cacat baik secara substan- 
sial maupun prosedural. 
Marwan mengungkapkan 
dalam  pem bahasannya 
RUU Cipta Kerja tidak meli- 
batkan masyarakat, pekerja, 
dan civil society.

“Berdasarkan argumentasi 
di atas maka Fraksi Partai

Demokrat menolak RUU 
Cipta Kerja. Banyak hal 
perlu dibahas lagi secara 
komprehensif agar produk 
hukum RUU ini tidak berat 
sebelah, berkeadilan sosial,” 
ujar dia.

Pengesahan RUU Cipta 
Kerja d ihadiri langsung 
perwakilan pemerintah, di 
antaranya Menko Pereko- 
nomian Airlangga Hartarto, 
Menteri Keuangan Sri Muly- 
ani, dan Menteri Hukum 
dan HAM Yasonna Laoly.

RUU Cipta Kerja mulai 
dibahas DPR dan pemerin
tah pada April 2020. Sepan- 
jang pembahasannya RUU 
Ciptaker mendapat banyak 
penolakan dari masyarakat 
sipil.

Elemen buruh, aktivis 
HAM dan lingkungan, ser- 
ta gerakan prodemokrasi 
menolak pengesahan RUU 
Ciptaker karena dianggap 
m erugikan pekerja dan 
merusak lingkungan.

RUU Ciptaker juga ditud- 
ing lebih m em ihak kor- 
porasi, nam un DPR dan 
pemerintah terus melan- 
jutkan pembahasan RUU 
Ciptaker.

Pada Sabtu (3/10), DPR 
dan pem erintah akhirn- 
ya m enyelesaikan pem 
bahasan RUU Om nibus 
Law Cipta Kerja di ting- 
kat I atau tingkat badan 
legislasi (baleg) DPR, un- 
tuk selanjutnya disahkan 
di rapat paripurna.Pada 
masa pandemi pembahasan 
RUU Ciptaker dikebut. DPR 
dan pem erintah bahkan 
menggelar rapat di hotel 
demi merampungkan pem
bahasan ini.

Keputusan tingkat I di- 
ambil dalam rapat terakhir 
panitia kerja RUU Omnibus 
Law Cipta Kerja di DPR pada 
Sabtu malam. Perwakilan 
pemerintah yang hadir se
cara langsung dan daring 
antara lain Menko Pere- 
konomian Airlangga Har
tarto, Menkumham Yasonna

Laoly, Menaker Ida Fauziah.
K e m u d ia n , M e n te r i  

Keuangan Sri Mulyani, 
Menteri KLHK Siti Nurbaya 
Menteri ESDM Arifin Tasrif 
serta Menteri Koperasi dan 
UMKM Teten Masduki.

"Apakah semuanya setuju 
untuk dibawa ke tingkat se
lanjutnya?" kata Ketua Baleg 
Supratman Andi Agtas.

“Setuju." tutur para peserta 
rapat.

Hanya ada dua fraksi yang 
menolak dalam pengambi- 
lan keputusan tingkat I yak- 
ni Fraksi Partai Demokrat 
dan Fraksi PKS. Sedianya 
RUU Ciptaker akan disah
kan dalam Rapat Paripurna 
Kamis, 8 Oktober mendata- 
ng. Namun secara tiba-tiba 
DPR dan pemerintah mem- 
percepat agenda pengesa
han RUU kontroversial ini.

Elemen buruh mengan- 
cam akan melakukan aksi 
mogok kerja nasional seba- 
gai respons atas pengesahan 
RUU Ciptaker oleh pemer
intah dan DPR. (bbs/mhs)


